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Abstrak
Siti Nurfadlilah, 2025, Efektivitas penggunaan metode Communicative Language Teaching

dan metode Audio-Lingual Method dalam mengembangkan keterampilan berbicara
santriwati kelas tiga di Pondok Ta ‘mirul Islam Surakarta tahun ajaran 1446-1447 H
Pembimbing: Al-Ustadz Dr. Phil. Alif Cahya Setiyadi, M.A

Kata Kunci:

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan dasar terpenting dalam
pembelajaran bahasa Arab, namun banyak siswi yang masih menghadapi kesulitan dalam
mempraktikkannya dengan percaya diri dan lancar. Hal ini disebabkan karena penggunaan
metode konvensional yang minim interaksi lisan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
sebagian besar siswi merasa takut berbicara dalam bahasa Arab akibat kurangnya
kesempatan berlatih serta lemahnya penerapan metode pembelajaran modern.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengungkap
efektivitas penggunaan metode pembelajaran komunikatif (Communicative Language
Teaching/CLT) dan metode pembelajaran audiolingual (Audio-Lingual Method/ALM)
dalam mengembangkan keterampilan berbicara siswi di Pondok Ta‘mir al-Islam Surakarta
tahun ajaran 1446-1447 H. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh kedua
metode tersebut terhadap peningkatan kelancaran dan kepercayaan diri berbahasa, serta
mengetahui sejauh mana keduanya dapat menjadi alternatif dari metode konvensional.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode true experimental
melalui desain kelompok ekuivalen dengan post-test only control group design. Sampel
penelitian terdiri atas tiga kelompok: kelompok CLT, kelompok ALM, dan kelompok
kontrol dengan metode konvensional. Sampel diambil dengan teknik total random sampling.
Data dikumpulkan melalui post-test keterampilan berbicara, kemudian dianalisis
menggunakan uji Kruskal-Wallis untuk mengetahui perbedaan antar tiga kelompok, serta uji
Mann-Whitney untuk mengetahui perbedaan antara tiap dua kelompok secara lebih spesifik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Metode CLT dan ALM terbukti efektif
dalam mengembangkan keterampilan berbicara siswi dibandingkan dengan metode
konvensional. (2) tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil siswi
yang belajar dengan metode CLT dan metode konvensional; (3) terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik antara hasil siswi yang belajar dengan metode ALM dan metode
konvensional; (4) terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil siswi yang
belajar dengan metode CLT dan metode ALM.

Peneliti merekomendasikan agar metode pembelajaran modern seperti CLT dan ALM
diterapkan dalam pengajaran bahasa Arab, karena terbukti memberikan dampak positif
dalam mengembangkan keterampilan berbicara dan kemampuan komunikasi lisan siswi.
Selain itu, peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya melibatkan sampel yang lebih
luas pada tingkat pendidikan yang berbeda, atau mengombinasikan berbagai metode
pembelajaran dengan teknik evaluasi yang beragam, guna menguji konsistensi hasil dan
menyempurnakannya secara lebih komprehensif.



